BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pandemi virus corona di tahun 2020 banyak mengubah kehidupan manusia
mulai dari kebiasaan dalam berkegiatan, bersosialisasi, dan berkomunikasi. Salah
satu hal yang dapat membantu manusia agar tetap dapat menjalankan kehidupan
bersosialisasi adalah media sosial. Walaupun media sosial telah hadir jauh sebelum
pandemi merusak tatanan hidup manusia, namun penggunaan internet terutama
media sosial meningkat di pertengahan tahun 2020 khususnya di Indonesia. Semua
orang beralih menggunakan media sosial untuk mencari hiburan, bertukar kabar,
mendapatkan informasi bahkan hingga melakukan promosi untuk bisnis maupun
karyanya. Algoritma dalam media sosial membantu banyak kehidupan seseorang
terutama para pebisnis. Pemasaran melalui media sosial selalu menjadi keputusan
yang tepat karena mereka memiliki banyak data yang dapat memastikan bahwa
produk barang/jasa mereka sampai kepada target pasar yang tepat. Social media
marketing tak lagi hanya dilakukan oleh para pengusaha untuk mengiklankan
barang atau jasanya, melainkan saat ini banyak digunakan oleh para pelaku seni
baik dalam ilustrasi maupun musik untuk memperkenalkan karya mereka.
Walaupun dalam mempromosikannya beberapa dari seniman tersebut tidak
menggunakan strategi secara terperinci dan tidak memiliki tujuan untuk

mempromosikannya secara terang-terangan.
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Prontaxan merupakan salah satu projek seni yang memanfaatkan kekuatan
media sosial untuk memperkenalkan karya mereka. Dengan membawakan musik
yang terkesan norak dan selalu dianggap sebagai musik yang hanya diminati oleh
masyarakat berstatus sosial rendah. Kehadiran Prontaxan membawa warna baru
pada kancah musik di Indonesia, walaupun pada dasarnya musik Funkot telah hadir
jauh sebelum mereka membawakan genre yang telah dipopulerkan terlebih dahulu
oleh grup musik Barakatak. Prontaxan terkenal karena dengan berani memasukan
unsur Funkot pada musik yang dibuat para musisi indie Indonesia dan beberapa
diantaranya memiliki lirik yang dipenuhi dengan bentuk perlawanan dan kritik atas
kehidupan budaya dominan maupun pemerintah, Musik yang mereka keluarkan
tidak semerta-merta hanya di unggah begitu saja, namun mereka membuat konsep
sederhana yang membawa pengaruh luar biasa. Konten Prontaxan selalu berkaitan
dengan kehidupan masyarakat berstatus sosial menengah kebawah yang hidup di
pinggiran kota besar dan selalu memberikan kesan lucu dan aneh ataupun meme
video atau foto yang sedang viral di-media sosial saat itu. Mereka selalu konsisten
dengan pergerakan mereka, dengan menciptakan beberapa jargon spontan yang
mereka katakan dalam karya remix mereka ataupun saat melakukan pertunjukan
serta ditulis juga sebagai caption saat mengunggah konten di media sosial seperti
“don’t play play bosque”, “longxor bro”, dan “Maintenance of Happiness” yang

akhirnya dikenal sebagai ciri khas musik Funkot saat ini.

Prontaxan sebagai produk subculture tidak sembarangan hanya ingin
membawakan musik Funkot saja ke tengah budaya Pop yang lebih banyak diminati.

Namun, mereka memiliki kedekatan tersendiri dengan budaya subculture tersebut
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sebelum Hahan, Lana, Egha, dan Yayak tergabung bersama dalam projek seni ini.
Prontaxan telah memberikan pandangan yang berbeda terhadap budaya subculture
yang terkadang terkesan terpinggirkan, negatif, dan berbahaya. Musik Funkot yang
selalu bersinggungan dengan ekstasi, dunia malam yang gemerlap, dan terkesan
seksual menjadi sebuah musik universal yang dapat didengarkan kapanpun dan
dimanapun dengan kondisi yang jauh dari kegelapan dengan gerakan “Anti Ekstasi”
yang selalu mereka singgung lewat musik dan pertunjukannya. Musik pinggiran
yang mereka sajikan inipun menjadikan mereka mendapat beberapa kesempatan
untuk berkolaborasi dengan musik yang memiliki nilai dan ideologi yang tidak jauh
berbeda dengan mereka namun bertolak belakang dalam jenis musik. Dimulai dari
ide sesederhana berkolaborasi ini musik mereka berubah haluan menjadi sebuah
musik yang terkesan kekinian dan wajib hadir dalam festival musik manapun.
Bahkan saat ini musik mereka telah melalang buana hingga Amerika dan Eropa
akibat pilihan mereka untuk tetap berada pada marginalisasi yang mereka ciptakan

sendiri sebagai sebuah kelompok musik generasi muda.

Sebagai produk subculture, Prontaxan menjadi sebuah contoh kelompok
musik yang membuktikan pentingnya social media marketing sebagai wadah bagi
seniman untuk memperkenalkan hasil karyanya. Bahkan, dapat memberikan
dampak yang besar bagi dunia musik Indonesia yang masih banyak mengkotak-
kotakan selera musik seseorang sebagai cara untuk memisahkan status sosial
dengan membawa nilai musik sebagai cara mempersatukan segala perbedaan jenis
musik di dunia. Prontaxan cukup peka dalam membaca target pasar di media sosial

dengan memberikan konten-konten yang membuat netizen terhibur dan mengambil
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kesempatan tersebut dengan menambahkan musik yang mereka produksi sebagai
latar dari konten yang dekat dengan kehidupan pinggiran. Mereka membuktikan
kekuatan social media dalam budaya subculture juga berguna untuk
memperkenalkan nilai dan ideologi musik Funkot hingga membawa Prontaxan
menjadi salah satu kelompok musik yang dapat memperkenalkan musik Funkot

hingga benua Amerika dan Eropa.

B. Saran

Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat mengkaji lebih lanjut
mengenai perkembangan musik Funkot dan-budaya subculture lainnya yang telah
hidup berdampingan dengan budaya mainstream saat ini. Selain itu dapat dilakukan
penelitian secara langsung untuk mengetahui lebih dalam pergerakan media sosial

yang digunakan dalam dunia musik.

Dalam memperkenalkan musik Funkot, diharapkan Prontaxan maupun
kelompok musik lainnya yang memiliki 'genre yang sama dapat terus konsisten
dalam memasarkan musik Funkot sebagai salah satu ragam budaya musik asli

Indonesia.
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